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ABSTRAK

Nia Mayang Sari. 2019. Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Sosial Guru di SMK
Negeri 5 Padang. Mahasiswa S1. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi dari kurangnya kompetensi sosial guru di
SMK Negeri 5 Padang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
mendeskripsikan seberapa mampu kompetensi guru, yaitu meliputi : 1)
Kemampuan berkomunikasi, 2) Kemampuan bergaul secara efektif, 3)
Kemampuan beradaptasi.

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif. Populasi di dalam penel itian ini
adalah siswa kelas X SMK Negeri 5 Padang dengan jumlah 609 orang dengan
sampel 86 orang siswa. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket
model skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis
data menggunakan rumus rata-rata.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Kompetensi sosial guru dalam
berkomunikasi di SMK Negeri 5 Padang cukup mampu dilaksanakan oleh guru
dengan skor rata-rata 3,50. 2) kompetensi sosial guru dalam bergaul secara efektif
di SMK Negeri 5 Padang mampu dilaksanakan oleh guru dengan kategori skor
rata-rata 3,76. 3) kompetensi sosial guru dalam beradaptasi dengan lingkungan
mampu dilaksanakan oleh guru dengan kategori skor rata-rata 3,93. Dengan
demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi sosial guru di SMK Negeri
5 Padang mampu dilaksanakan oleh guru dengan rata-rata keseluruhan 3,73.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat diperlukan oleh setiap

manusia untuk dapat menghadapi tuntutan kehidupan di masa yang akan

datang. Dengan adanya pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi

yang ada dalam dirinya dan dapat mewujudkan impian yang ia miliki. Oleh

karena itu, untuk dapat mengembangkan potensi diri dan mewujudkan impian

yang dimiliki manusia harus menjalani proses pendidikan yang

diimplementasikan melalui proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran

dibutuhkan adanya seorang guru yang dapat membantu dalam proses

pembelajaran sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 guru

sebagai pendidik profesional mempunyai tugas utama mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta

didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan

dasar, dan pendidikan menengah. Agar dapat melaksanakan tugas dan

tanggung jawabnya seorang guru dituntut memiliki beberapa kemampuan dan

kompetensi. Guru yang profesional haruslah memiliki kompetensi yang baik

sehingga menunjang dalam pelaksanaan pembelajaran. Dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, n.d. tentang Guru dan

Dosen Pasal 1, Ayat 10, yang mengatakan “ kompetensi adalah seperangkat

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan

dikuasai oleh guru dan dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”.
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Menurut Mulyasa dalam Mustaf (2011:27) kompetensi guru adalah

gabungan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan

spiritual yang secara kafah membentuk kompetensi satandar profesi guru,

yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik,

pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalitas”.

Kompetensi yang harus dimiliki seorang guru yaitu kompetensi pedagogik,

kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.

Menurut Langeveld dalam Saudagar & Idrus (2011:64) berpendapat

bahwa guru haruslah mempunyai kompetensi sosial karena seorang guru

merupakan penceramah jaman. Kompetensi sosial adalah salah suatu

kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru agar proses pembelajaran

berjalan dengan baik. Dimana kompetensi sosial berkaitan dengan

kompetensi yang dimiliki guru dalam berkomunikasi dengan siswa dan

lingkungannya. Seperti yang dijelaskan Saondi & Suherman (2012:57)

kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul

secara efektif, berinteraksi dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga

kependidikan, orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar.

Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi sosial

sangat penting dan harus dimiliki oleh seorag guru karena guru merupakan

bagian dari sosial (masyatakat), dimana masyarakat sendiri adalah konsumen

pendidikan sehingga guru maupun sekolah harus dapat berkomunikasi dengan

baik dan efektif dengan masyarakat. Jika tidak maka sekolah maupun guru

yang tidak dapat berkomunikasi dengan baik cenderung ditinggalkan.
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Lembaga pendidikan dan guru merupakan wadah untuk dapat mempersiapkan

peserta didik sebagai anggota dari masyarakat agar dapat menghadapi

permasalahan yang akan datang. Guru merupakan panutan dan merupakan

suritauladan dalam kehidupan sehari-hari yang perlu dicontoh oleh

masyarakat dan peserta didik. Sehingga guru perlu memiliki kemampuan

sosial yang baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Ali Zuhdan pada tahun 2016 tentang

kompetensi sosial guru PAI di SMA Negeri 1 Ciampea Bogor Jawa Barat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI memiliki kompetensi sosial

yang cukup baik, dilihat dari berkomunikasi, penggunaan teknologi, bergaul

secara efektif dengan peserta didik dan bergaul secara santun dengan

masyarakat sekitar. Namun, masih sangat kurang dalam berkomunikasi secara

tulisan. Sedangkan, hasil penilian yang dilakukan oleh Fajri Rahmadela pada

tahun 2017, mengenai persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru di

SMAN 8 Padang berada pada kategori mampu. Dari penelitian diatas

menyatakan bahwa kompetensi sosial guru masih memiliki masalah.

Kurangnya penguasaan guru dalam kompetensi sosial merupakan faktor yang

mempengaruhi proses dan keberhasilan pembelajaran.

Dalam hal ini ada beberapa fenomena yang penulis temukan terkait

dengan kompetensi sosial guru yaitu :

1. Masih adanya guru yang menggunakan bahasa yang kurang baik ketika

berkomunikasi dengan peserta didik. Hal ini seperti guru yang

memanggil peserta didik dengan panggilan lain
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2. Masih kurangnya perhatian guru terhadap peserta didik. Hal ini terlihat

dari sebagian guru yang tidak menegur dan hanya membiarkan siswa

tidur di kelas ketika jam pelajaran berlangsung. Selain itu, ketika guru

piket melihat siswa keluar masuk saat jam pelajaran untuk pergi ke

kantin, guru tersebut hanya membiarkannya saja.

3. Masih adanya guru yang kurang bersosialisasi dengan pendidik dan

tenaga kependidikan di sekolah. Hal ini terlihat dari sebagian guru yang

hanya datang kesekolah ketika jam mengajar dan segera pulang ketika

jam mengajar selesai. Hal ini menyebabkan kurangnya interaksi guru

dengan pendidik dan tenaga kependidikan yang ada, bahkan ada guru

yang tidak bertegur sapa dengan pendidik dan tenaga kependidikan

lainnya.

Berdasarkan fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Persepsi Siswa tentang keterampilan Sosial Guru di

Sekolah Menengah kejuruan Negeri 5 Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan  latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Masih adanya guru yang kurang mampu dalam berkomunikasi dengan

peserta didik.

2. Masih adanya guru yang kurang mampu dalam bergaul secara efektif

dengan peserta didik dan guru lain.

3. Masih adanya guru yang masih kurang memperdulikan peserta didik.
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4. Masih adanya guru yang tidak memperdulikan hubungan baik dengan

peserta didik dan guru lain.

5. Masih adanya guru yang sulit dalam beradaptasi dengan lingkungan

sekolah.

6. Kurangnya rasa persaudaraan dan semangat kebersamaan guru dengan

warga sekolah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka

peneliti merasa perlu membatasi masalah penelitian ini. Mengingat

keterbatasan waktu yang tersedia untuk penelitian ini. Maka batasan masalah

pada persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru dengan aspek-aspek yang

dilihat adalah yang berkaitan dengan :

1. Kemampuan guru dalam berkomunikasi di SMK Negeri 5 Padang.

2. Kemampuan guru dalam bergaul secara efektif di SMK Negeri 5 Padang.

3. Kemampuan guru beradaptasi dengan lingkungan di SMK Negeri 5

Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka

rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimanakah persepsi siswa tentang

kompetensi sosial guru disekolah yang meliputi : a) kemapuan guru dalam

berkomunikasi b) kemampuan guru dalam bergaul secara efektif c)

kemampuan guru dalam beradaptasi dengan lingkungan.
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E. Pertanyaan Penelitian

Adapun pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah persepsi siswa tentang kemampuan guru dalam

berkomunikasi di SMK Negeri 5 Padang ?

2. Bagaimanakah persepsi siswa tentang kemampuan guru dalam bergaul

secara efektif di SMK Negeri 5 Padang?

3. Bagaimanakah persepsi siswa tentang kemampuan guru dalam

beradaptasi dengan lingkungan di SMK Negeri 5 Padang?

F. Asumsi Penelitian

Asumsi dalam penelitian ini adalah :

1. Setiap guru dituntut untuk memiliki kompetensi sosial

2. Kompetensi sosial guru dapat diperbaiki dan ditingkatka

G. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

mendapatkan informasi mengenai persepsi siswa tentang :

1. Kemampuan guru dalam berkomunikasi di SMK Negeri 5 Padang.

2. Kemampuan guru dalam bergaul secara efektif di SMKN 5 Padang.

3. Kemampuan guru beradaptasi dengan lingkungan di SMK Negeri 5

Padang.
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H. Manfaat Penelitian

Dengan memperhatikan masalah penelitian, maka hasil penelitian ini

nantinya diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan

khususnya mengenai kompetensi sosial guru, sehingga berguna untuk :

1. Bahan masukan bagi kepala sekolah untuk membina kompetensi guru.

2. Bahan masukan bagi guru untuk dapat meningkatkan kompetensi yang

harus dimiliki terutama komoetensi sosial.

3. Bahan masukan bagi pengawas untuk menilai dan mengevaluasi

kompetensi yang dimiliki oleh guru terutama kompetensi sosial.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab

sebelumnya, mengenai persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru di SMK

Negeri 5 Padang dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru dalam kemampuan

berkomunikasi berada pada kategori cukup mampu dengan skor rata-rata

3,50. Hal ini berarti guru memiliki kemampuan soasial yang cukup dalam

ditinjau dari aspek kemampuan guru dalam berkomunikasi.

2. Persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru dalam kemampuan

bergaul secara efektif berada pada kategori mampu dengan skor rata-rata

3,76. Hal ini berarti guru memiliki kemampuan dalam bergaul secara

efektif baik dengan peserta didik maupun dengan sesama guru.

3. Persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru dalam kemampuan

beradaptasi dengan lingkungan berada pada kategori mampu dengan skor

rata-rata 3,93. Hal ini berarti guru memiliki kemampuan dalam

beradaptasi dengan lingkungan.

4. Secara keseluruhan kompetensi sosial guru di SMK Negeri 5 padang

berada pada kategori mampu dengan tingkat capaian rata-rata 3,73.
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B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan beberapa saran

seagai berikut :

1. Diharapkan kepada guru di SMK Negeri 5 Padang untuk dapat

meningkatkan kemampuan dalam berkomunikasi dengan peserta didik

maupun dengan sesama guru. Hal ini diakarenakan dalam kegiatan

sehari-hari baik di dalam pembelajaran maupun diluar pembelajaran akan

selalu ada komunikasi. Sehingga komunikasi yang baik sangat diperlukan

untuk menciptakan hubungan yang baik dan membuat proses

pembelajaran menjadi lebih baik pula.

2. Diharapkan kepada guru di SMK Negeri 5 Padang untuk dapat

meningkatkan kemampuan dalam bergaul secara efektif dengan peserta

didik maupun dangan sesama guru. Untuk dapat menciptakan suasana

belajar yang baik dan lingkungan kerja yang menyenangkan guru

haruslah menciptakan hubungan yang baik dengan peserta didik maupun

sesama guru.

3. Diharapkan kepada guru di SMK Negeri 5 Padang untuk dapat

meningkatkan lagi kemampuan dalam beradaptasi dengan lingkungan.

Hal ini dikarenakan dalam lingkungan kerja atau dilingkungan sekolah

memiliki berbagai macam perbedaan, baik dari segi latar belakang

individu ataupun dalam segi karakter indidunya. Karena hal itu guru

dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dengan perbedaan-perbedaan
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yang ditemui dalam lingkungan kerjanya. Hal ini akan mempengaruhi

kinerja guru disekolah.
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